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Abstrak

Penelitian primer terkait implementasi model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa telah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut perlu diidentifikasi,
dianalisis perkembangannya, dan ditarik kesimpulan secara umum sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
saran bagi kemajuan peneliti dan praktisi di bidang pendidikan matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat tren penelitian dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan seluruh hasil penelitian yang
berkaitan dengan penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa di Indonesia pada tahun 2012-2021. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR). Terdapat 33 artikel terkait yang dianalisis dalam penelitian ini. Hasil SLR ini
menunjukkan penelitian implementasi model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa paling banyak dilakukan pada tahun 2017 dan 2019 dan subjek penelitian
terbanyak pada siswa SMP/MTs dengan didominasi oleh materi bangun ruang. Metode penelitian yang
paling banyak dilakukan adalah metode kuantitatif dan secara umum hasilnya menunjukkan model
Discovery Learning mampu memberikan dampak positif atau meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa lebih baik dibandingkan model pembelajaran lainnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan bagi para peneliti dalam melakukan penelitian dan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas.

Kata kunci: Discovery learning; penalaran matematis; systematic literature review.

Abstract

There have been many primary studies on the application of the Discovery Learning model to improve
students' mathematical reasoning abilities. All of these studies need to be identified, analyzed and
concluded to produce suggestions for researchers and practitioners of mathematics education. This study
aims to observe research trends by identifying and classifying studies related to the application of the
Discovery Learning model to improve the mathematical reasoning abilities of students in Indonesia from
2012 to 2021. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method. There are 33 related
articles analyzed in this study. The results of this SLR show that most on this topic were carried out in
2017 and 2019 as well the research subjects were Junior High School students, dominated by solid
figures material. The most widely used research method is the quantitative method. Based on the analysis
of the research results of each article, it shows that the Discovery Learning model can have a positive
impact or improve students' mathematical reasoning abilities better than other learning models. The
results of this study can be considered for researchers in conducting further research and for teachers in
carrying out classroom learning.
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PENDAHULUAN

Kemampuan penalaran menjadi
kompetensi yang penting dikuasai siswa
agar memahami matematika dengan
baik. Penalaran matematis juga menjadi
alat utama dalam memecahkan masalah
(Napitulu et al., 2016). NCTM
menekankan bahwa kemampuan
penalaran termasuk di dalam 5
komponen standar proses pembelajaran
matematika selain keterampilan peme-
cahan masalah, komunikasi, koneksi,
dan representasi (NCTM, 2000).
Penalaran  matematis  didefinisikan
sebagai aktvitas mengana-lisis berbagai
situasi matematis, kemudian memba-
ngun argumen-argumen Yyang logis
sehingga mampu  menghubungkan
pengetahuan matematika yang baru
dengan pengetahuan yang dimiliki,
mengaitkan antar ide matematika
bahkan mampu mengaitkan dengan
objek lain di luar matematika (Bjuland,
2007; Brodie, 2009).

Kemampuan penalaran matematis
siswa dapat diukur dengan beberapa
indikator. (Sumarmo, 2014)
mengemukakan indikator yang
digunakan dalam menilai kemampuan
siswa dalam bernalar meliputi: 1)
membuat kesimpulan, 2) menjelaskan
dengan memanfaatkan model,hubungan,
fakta dan sifat-sifat, 3) meperkirakan
langkah-langkah untuk mendapatkan
solusi, 4) menganalisis situasi, membuat
analogi, dan melakukan generalisasi
dengan  menggunakan pola dan
hubungan, 5) menyusun konjektur dan
mengujinya, 6) membuat contoh yang
kontradiktif ~(counter example), 7)
membuat  kesimpulan  berdasarkan
aturan  penarikan  kesimpulan, 8)
membuat argumen yang valid, 9)
menyusun pembuktian baik pembuktian
secara langsung, pembuktian tidak
langsung, maupun dengan induksi
matematika.
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Kemampuan penalaran matematis
yang sesuai indikator-indikator tersebut
penting untuk dilatih dan ditingkatkan
karena terkait dengan proses untuk
menyimpulkan dengan benar sehingga
siswa menemukan penyelesaian setiap
masalah matematika.

Sejumlah penelitian menganalisis
peningkatan kemampuan penalaran
matematis dengan menerapkan model
discovery learning dalam pembelajaran
matematmatika. Melalui serangkaian
pembelajaran Discovery Learning siswa
memiliki kesempatan untuk menyelidiki
dan menemukan pengetahuan secara
mandiri, dimulai dari merumuskan,
mengolah dan mengevaluasi
pengetahuan  tersebut  (Handajani,
2020). Tahapan pembelajaran pada
model Discovery Learning yang terdiri
dari beberapa fase dimulai dengan guru
memberikan rangsangan, mengarahkan
siswa mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, mengolahan data
dan membuktikan, serta melakukan
penarikan kesimpulan dapat melatih
kemampuan penalaran matematis siswa
(Burais et al., 2016). Telah banyak
penelitian primer dengan beragam
metode penelitian yang menganalisis
efek model discovery learning terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa.
Penelitian kuantitatif dilakukan oleh
(Burais et al., 2016; Kirana, 2018),
secara  kualitatif ~ mendeskripsikan
kemampuan siswanya dalam setiap
indikator (Sabina, 2019; Santoso, 2015),
selain itu ada juga penelitian
pengembangan  terkait topik ini.
(Meiliputri et al., 2021; Siregar, 2020).

Masing-masing penelitian tersebut
masih bersifat individual, mengungkap-
kan kemampuan siswa dalam bernalar
setelah diterapkan model Discovery
Learning. Di sisi lain, terdapat
kebutuhan untuk melihat
perkembangannya dengan mengidentifi-
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kasi, mengelompokkan, dan
menganalisis  berbagai  penelitian-
penelitian tersebut. Hal ini dapat
dilakukan dengan Systematic Literature
Review (SLR). Penetian SLR terhadap
model  Discovery Learning telah
dilakukan oleh (Ardhini et al., 2021)
yang mengidentifikasi dan
mengevaluasi 15 hasil penelitian yang
memeriksa pengaruh Discovery
Learning terhadap peningkatan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis.
Hasil temuan memberikan informasi
bahwa implementasi model
pembelajaran ini mampu membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis di jenjang SD, SMP, dan
SMA. Namun, penelitian  SLR
penerapan Discovery Learning yang
berfokus pada kemampuan penalaran
matematis siswa belum ditemukan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi
dan  mengevaluasi berbagai hasil
penelitian primer yang menerapkan
model  Discovery Learning dan
mengukur  peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa di Indonesia
yang belum pernah diteliti sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode systematic literature review
(SLR) untuk menjawab rumusan
masalah.  Seluruh  hasil penelitian
dengan topik sejenis dapat diidentifi-
kasi, dievaluasi, dan diinterpretasi
dengan menggunakan SLR (Calderon &

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi
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Ruiz, 2015). Gambar 1 menyajikan
tahapan SLR dalam penelitian ini
(Zawacki-richter et al., 2020).

Develop Select studies Asses the
research using selection quality of
question criteria studies
V] SIS TeS

5 nth_e?b result Develop search Construct

of research . i . B
e strategy selection criteria

question =

Gambar 1. Tahapan SLR

Pencarian Literatur

Proses pencarian literatur studi
dilakukan dengan mengkases pangkalan
data google scholar, directory open
access journal (DOAJ), dan education
resources information center (ERIC).
Pencarian dilakukan pada data base
menggunakan  keyword  “Discovery
Learning”, “pembelajaran penemuan”
“mathematical  reasoning  ability”
“kemampuan penalaran matematis”.

Kriteria Inklusi

Literatur yang telah dikumpulkan
disaring kembali berdasarkan Kriteria
inklusi dan ekslusi. Penentuan kriteria
inklusi dan eksklusi dilakukan untuk
menentukan kelayakan literatur yang
akan digunakan dalam penelitian SLR
atau tidak (Fitriani & Prahmana, 2021).
Artikel yang memenuhi kriteria inklusi
akan diikutsertakan dalam tahap
penelitian. Tabel 1 mendeskripsikan
kriteria inklusi dan eksklusi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Kriteria Inklusi

Kriteria Ekslusi

Intervensi berupa penerapan Discovery
Learning dengan hasil yang diamati
adalah kemampuan penalaran matematis.

Publikasi di jurnal/prosiding tahun 2012-
2021.

Intervensi  selain  pada  penerapan
Discovery Learning dengan hasil yang
diamati adalah kemampuan penalaran
matematis.

Publikasi jurnal/prosiding dan sebelum
tahun 2012 dan setelah tahun 2021
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Kriteria Inklusi

Kriteria Ekslusi

Subjek penelitian primer adalah siswa
SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA.
Jenis penelitian kuantitatif, kualitatif,
campuran, dan pengembangan.

Lokasi penelitian di Indonesia.

Subjek  penelitian  primer  adalah
mahasiswa pada Perguruan Tinggi

Jenis  penelitian  studi  kepustakaan
(literature review)

Lokasi penelitian selain di Indonesia

Analisis Data
Artikel yang dinyatakan
memenuhi  semua  kriteria  inklusi

kemudian dianalis lebih lanjut. Setiap
artikel diidentifikasi dan diklasifi-
kasikan berdasarkan lima karakteristik
studi, yaitu tahun publikasi, jenjang
pendidikan, materi  ajar, metode
penelitian, dan hasil penelitian. Analisis
terhadap tahun publikasi dilakukan
dengan mengelompokan artikel per
tahun. Karakteristik jenjang  studi
dianalisis dengan mengklasifikasikan
subjek penelitian pada setiap artikel ke
dalam jenjang SD/MI, SMP/MTs,
SMA/SMK/MA. Analisis terhadap
karakteristik bahan ajar dilakukan
dengan mengelompokkan materi
matematika yang digunakan dalam
penelitian di setiap artikel. Selanjutnya,
analisis terhadap metode penelitian
yang digunakan dalam setiap artikel

yang dibagi ke dalam kategori
penelitian kuantitatif, kualitatif,
campuran, dan pengembangan.
Kemudian analisis juga dilakukan

terhadap hasil penelitian setiap artikel
sehingga dapat disimpulkan bagaimana
efek model Discovery Learning
terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa. Hasil analisis terhadap
masing-masing  karakteristik  studi
diinterpretasi dan dilakukan penulisan
dalam bentuk laporan untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pencarian literatur
didapatkan 33 artikel yang dapat
diikutsertakan pada tahap analisis.
Ditinjau dari tahun publikasi artikel

tentang model Discovery Learning dan
kemampuan penalaran matematis dalam
1 dekade terakhir, tahun 2012-2021,
yang disajikan pada gambar 2
ditemukan bahwa artikel paling banyak
dipublikasi pada tahun 2017 dan 2019,
masing-masing 7 artikel. Sedangkan, di
tahun 2013 tidak terdapat satupun
artikel yang dipublikasikan. Data tahun
publikasi artikel yang dirangkum pada
gambar 2 menunjukkan minat penelitian
dengan topik Discovery Learning
sebagai model pembelajaran guna
meningkatkan kompetensi siswa berupa
kemampuan  penalaran  matematis
mengalami kenaikan dan penurunan
dalam setiap tahun.
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Gambar 2. Jumlah artikel berdasarkan
tahun publikasi

Model Discovery  Learning
diterapkan pada siswa di berbagai
jenjang pendidikan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan penalaran
matematis. Jumlah artikel di setiap
jenjang tersebut disajikan dalam gambar
3. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
ditemukan bahwa implementasi model
Discovery Learning didominasi pada
upaya  peningkatkan kemampuan
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penalaran matematis siswa di tingkat
SMP/MTs vyaitu sebanyak 67%.
Selanjutnya 27% artikel yang meneliti
topik ini pada siswa SMA/SMK/MA
dan hanya 6% pada siswa SD/MI.

6%

27%

u SD/MI

u SMP/MTs
SMA/SME/MA

67%
Gambar 3. Jumlah artikel berdasarkan
jenjang pendidikan subjek penelitian

Materi pembelajaran merupakan
hal yang perlu dipertimbangkan dalam

melaksanakan sebuah model
pembelajaran. Dalam 33 artikel yang
dianalisis ditemukan materi

pembelajaran yang cukup beragam,
tetapi beberapa artikel tidak
menyebutkan materi yang diajarkan.
Materi pembelajaran dari setiap artikel
disajikan pada Gambar 4.

Program linear
Eksponen
Perbandingan
Bilangan
Trigonometri
PLSV

Bangun ruang
Lingkaran
Persamaan Garis lurus
Bidang kartesius
Bangun datar
Lain-lain

0 20

Gambar 4. Jumlah artikel berdasarkan
materi pembelajaran

Berdarkan analisis yang dilaku-
kan, materi bangun ruang paling banyak
diajarkan pada pelaksanaan penelitian
primer. Jenis materi pembelajaran
lainnya yang digunakan meliputi
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program linear, eksponen,
perbandingan, bilangan, Persamaan
Linear Satu Variabel (PLSV), lingkaran,
persamaan garis lurus, bidang kartesius
dan bangun datar. Penyebaran setiap
materi pembelajaran ini cenderung
sama. Hanya ada 1 atau 2 penelitian
untuk setiap materi tersebut. Sedangkan
untuk artikel yang tidak mencantumkan
materi apa yang diajarkan selama proses
penelitian dikategorikan menjadi materi
“lain-lain”.

Klasifikasi artikel juga dilakukan
berdasarkan metode penelitian yang
digunakan. Pengelompokkan artikel
dibagi menjadi 4 kategori, Yyaitu
penelitian kuantitatif, kualitatif,
campuran (kuantitatif dan kualitatif),
dan pengembangan. Distribusi artikel
untuk setiap kategori metode penelitian
disajikan pada Gambar 5.

25

20
20
15
0 - g
5 I 2 2
0 - m ]

Kuantitatif ~ Kualitatif Campuran Pengembangan

Gambar 5. Jumlah artikel berdasarkan
metode penelitian

Sejak tahun 2012 hingga 2021,
penelitian dengan topik Discovery
Learning dan kemampuan penalaran
matematis didominasi oleh penelitian
kuantitatif. Dari 33 artikel yang
dianalisis, terdapat 20 artikel penelitian
yang menggunakan metode kuantitatif,
9 artikel penelitian kualitatif dan
masing-masing 2 artikel yang menggu-
nakan penelitian campuran (kuantitif
dan kualitatif) dan pengembangan.
Artinya, tren penelitian dalam 1 dekade
berada di penelitian kuantitatif.

Berdasarkan 33 artikel dengan
beragam  metode penelitian  juga
menunjukkan hasil penelitian yang
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bervariasi satu sama lain. Implementasi
model Discovery Learning memberikan
efek yang tidak selalu sama pada
kemampuan penalaran matematis siswa.
Namun, hasil penelitian didominasi oleh
keberhasilan model Discovery Learning
dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam bernalar dalam pembelajaran
matematika.

Beberapa  artikel penelitian
kuantitatif ~ mengungkapkan  bahwa
penerapan model Discovery Learning
dapat memberikan efek lebih baik pada
peningkatan kemampuan penalaran
matematis  daripada  pembelajaran
lainnya (Asmianti & Agustyarini, 2021;
Azizah & Zanthy, 2019; Burais et al.,
2016; Fadli & Mirna, 2019; Hermawan
& Hidayat, 2018; Hernawan et al.,
2016; lbrahim, 2012; Julia, 2019;
Kirana, 2018; Mahrifah & Samosir,
2019; Nofitasari, 2017; Pahmi, 2020; L.
Rahman et al.,, 2019; T. Rahman &
Maya, 2017; Rintoyo, 2017; Sari, 2015;
Simanjuntak, 2017; Syahputri &
Manullang, 2017; Zakaria, 2014). Hasil
yang sama juga ditemukan pada
penelitian kualitatitif (Agustina, 2015;
Damanik et al., 2019; Halim &
Rustiyanti, 2018; Parida et al., 2020;
Togi & Sagala, 2017; Tukaryanto et al.,
2018), penelitian campuran (Hariyani,
2012; Sabina, 2019). Selanjutnya, hasil
penelitian pengembangan menunjukkan
perangkat  pelajaran  yang telah
dikembangkan terbukti efektif untuk
memperbaiki kemampuan penalaran
matematis siswa (Meiliputri et al., 2021,
Siregar et al., 2020).

Berdasarkan analisis mendalam
juga ditemukan bahwa penerapan model
Discovery Learning dapat memberikan
efek positif dalam  peningkatkan
kemampuan  penalaran ~ matematis
karena setiap langkah pembelajarannya
Discovery Learning dapat mengasah
indikator-indikator penalaran

ISSN 2089-8703 (Print)
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matematis. (Fadli & Mirna, 2019)
dalam penelitiannya yang menganalisis
empat indikator, yaitu siswa mampu 1)
membuat  dugaan, 2) menarik
kesimpulan, 3) memberikan alternatif
argumen, dan 4) menemukan pola.
Hasil temuan menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning
mampu melatih siswa dalam memenubhi
keempat indikator tersebut. Siswa
terdorong untuk memberikan beberapa
dugaan mengenai solusi masalah karena
mendapat rangsangan (stimulation) dan
diberikan kesempatan mengidentifikasi
masalah (problem statement). Siswa
juga tidak mengalami kesulitan dalam
menarik kesimpulam karena siswa
terlibat dalam proses pengumpulan data
(data collection), mengolah dan
menganalisnya  (data  processing),
hingga dapat menyimpulkan pada tahap
generalization. Kemudian siswa mampu
menyampaikan alternatif argumen pada
tahap verification untuk membuktikan
solusinya benar atau salah. Selain itu,
didorong oleh proses pembelajaran yang
mandiri menyebabkan siswa mampu
menemukan pola dari serangkaian
pengamatan. Dalam penelitian tersebut
juga dijelaskan siswa melakukan
kesalahan yang disebabkan oleh
kurangnya tingkat Kketelitian, bukan
karena ketidakmampuan siswa dalam
menemukan pola.

Efek yang sama juga ditemukan
olen (Burais et al., 2016) yang
mengalisis empat indikator kemampuan
penalaran matematis. Tiga indikator
sama dengan penelitian (Fadli & Mirna,
2019) vyaitu mengajukan dugaan,
menarik kesimpulan, dan menemukan
pola. Adapun satu indikator lainnya
yaitu melihat kemampuan siswa
melakukan perhitungan berdasarkan
aturan atau rumus tertentu. Indikator ini
dapat dicapai siswa melalui tahapan
data processing.
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Namun, penelitian oleh (Fajri et
al., 2018) memberikan hasil yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan discovery learning
di kelas tidak mampu mendorong siswa
untuk  mencapai indikator-indikator
penalaran  matematis.  Kendalanya
terletak pada durasi pembelajaran yang
terbatas dan soal tes yang diberikan
kepada siswa cenderung menuntut siswa
menjawab dengan pembuktian yang
cukup sulit diselesaikan oleh siswa.
Topik pembelajaran yang diterapkan
adalah materi sinus dan kosinus. Siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama
pada tahap data collection dan data
processing, sedangkan durasi
pembelajaran terbatas, sehingga siswa
kurang memahami konsep sinus dan
kosinus tersebut. Temuan ini sejalan
dengan (Darmawan & Wahyudin, 2018)
yang menyebutkan bahwa kekurangan
dari model Discovery Learning adalah
durasi pembalajaran yang dibutuhkan
cukup lama. Dengan demikian, guru
harus mempertimbangkan aspek durasi
pembelajaran dan pemilihan materi
dalam merancang pembelajaran jika
ingin menggunakan model Discovery
Learning di kelas.

Penerapan Discovery Learning
mendapat respon positif dari siswa.
Suasana pembelajaran di kelas menjadi
lebih aktif (Hariyani, 2012; Sabina,
2019). Meskipun siswa mengalami
kesulitan beradaptasi dengan tahapan
pembelajaran di pertemuan awal, tetapi
di pertemuan berikutnya siswa mulai
terbiasa. Siswa kesulitan karena belum
terbiasa dengan model pembelajaran ini.
Namun, kesulitan ini mendorong siswa
untuk saling membantu karena siswa-
siswa dalam satu kelompok memiliki
tingkat kemampuan yang beragam.
Hasil penelitian (Tukaryanto et al.,
2018) juga mengungkapkan bahwa
adanya peningkatan sikap percaya diri.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Terdapat 33 artikel penelitian
yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning sebagai perlakukan
pada siswa yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran
matematis dalam kurun waktu tahun
2012-2021 yang diidentifikasi dan
diklasifikasi berdasarkan tahun
publikasi, jenjang pendidikan, materi
pembelajaran, metode penelitian, dan
hasil penelitian. Publikasi paling banyak
terjadi pada tahun 2017 dan 2019 dan
paling sering diterapkan pada siswa
tingkat  SMP. Tren penelitian
menggunakan metode kuantitatif dan
mengajarkan materi bangun ruang.
Secara umum  berdasarkan  hasil
penelitiannya  menunjukkan  model
Discovery Learning dalam
pembelajaran  matematika  mampu
memberikan dampak yang positif pada
peningkatan kemampuan bernalar siswa
jika dibandingkan dengan model
pembelajaran  lainnya.  Serangkaian
langkah dalam discovery learning dapat
membantu siswa mengasah kemampuan
penalaran  matematis untuk setiap
indikatornya.  Selain  itu,  model
discovery learning menuntut keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran
sehingga mampu menemukan suatu
pengetahuan. Hal ini menciptakan
suasana belajar yang mendorong siswa
untuk percaya diri, meningkatkan rasa
ingin tahu, dan menumbuhkan sikap
saling membantu  antar  siswa.
Lingkungan belajar seperti ini akan
mendukung siswa untuk
mengeksplorasi ide-ide matematika.
Hasil SLR ini dapat menjadi
pertimbangan para peneliti dan praktisi
di bidang pendidikan matematika dalam
melakukan penelitian dan kegiatan
pembelajaran di kelas. Untuk penelitian
selanjutnya perlu menganalisis seluruh
artikel dengan lebih  komprehensif
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menggunakan metode meta-analisis
atau meta-sintesis sehingga hasil yang
diperoleh lebih mendalam.
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